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1.1 Latar Belakang

Sinematografi dapat dipahami sebagai sistem komunikasi visws! yvang
berfungsi mengarahkan audiens untuk merssakan susasana terlentu melalul
serangkaian Keputusan kreatif dalom - proses pengambilan gambar. Keputusan
tersebut mencakup penenfuan ukmﬂﬂ, mmdu.ng kamera, pembingkaian
visual, hmggndmﬁin Ww VIng secard H_ﬁelumh.ﬂn membeniuk
pengalaman emosional tertentu bagi penonton. Dalam mhﬁ aetdion visual.
kekuatan yisua/ sering kali menjadi penentu utama karena pemaknaan penonton
terhadap sebuah adegan tidak hanya dibangun aleh dialog atau narasi, ietapi juga
oleh Begiiitna kamers mengntur jarak. emosional eEER REMSIENdnn subiek
membangun hubungan psikologis. serts menciptakan kedekatan yang terasa alamy
ﬁluﬂﬂh:.mh:-

Berbagsi studi  menegaskan bahwa  unsur-unsur  sinematografi | dapat
dhimun fantkan secarn sadar untuk mengekspresikan emosi tertentu dalum karya
visual, Penggunaan close up, nuaa]nyl. mampu memperkual intensitas perasaan,
stidiat eve fevel dapat menciptakan kesan kesetaruan, mﬂgﬂmn ‘nrjam sudut
kﬂmhmn;.‘n dapat memunculkan tekanan p.ﬂ.kulm;mng.hﬂhedqudﬂ audiens.
Hal i scjalan dengan penelitian perancangan storyboard film yang menckankan
bahwa sudut kamera, pilihan lensa, dan pﬂnplumn'ﬂmwm! merupakan fakior
dominan ketika pzminual karva berupava met vithi
dalam pengalaman u-.-a;a.iwﬁtutm:ldl pﬂm‘ltun {Sunjoto & Thwanny,
2024y,

Peran sinematografi tidak dapat dipisshkan dun tahap pascaproduksi karena

kan emosi karakter ke

suasana visugl yang dirancang sast pengambilan gambar bam mencapai bentuk
optimal setelah melalui proses editimg. Editing berfungsi mengatur bagaimana
setiap gambar disusun, dihubungkan, dan diben jeda sehinpga tercipta ritme visual
yang sejalan dengan tujuan komunikasi, Oleh korena itw, editimg bukan hanya
kegiatan teknis pemyambungan gambar, melainkan proses konstruksi makna yang



memanfaatkan urutan adegan dan tempo pemotongan untuk memperkuat kesan
emosional tertentu, baik hangat, ceria, moupun tenang. sesuni konteks audiens dan
institusi yang ditampilkan (Rifai et al., 2018),

Dalam tahap editing, pengolahan wama atou color grading memegang peran
strategis karena warna berfungsi lebih dari sekadar elemen estetis, melainkan
sebagai penanda suasuna yang memengaruhi respons emosional penonton. Kajian
mengenai skema wama dalam m.'urm menunjukkan bahwa perbedaan
pewarmnaan mn.nm;\m dapat :Ilmpuﬁﬂim untuk membangun mood tertentu,
sehingga perubahan suasana dapat dipshami audiens secar intuitif tanpa penjelasan
verhal yang eksplisit, Oleh sebab itu, penentuan tone warna. keseimbangan kontras,
dankansistensi palet sl menjadi bagian penting dari stratesi komunikasi visua!
ketikn sebuah lembaga ingin menampilkan citra  bertentu - kepada  publik
(Oktaviandry, 2023), '

Pﬂﬂm@qy Teknik sinematografi semakin ternsa  ketika m}ﬂl
menggunakan video company profile sebagal medin institusional ‘\?iskuptufl
:Immdqaﬁum integrasi gambar dan swara secara dinamis, sehingga mformasi
&pnt w secara lebil komprehensif, efisien, dan mudah diingat

m!hﬂ miedia statis. Dalam kajian mengenai video profil i
b:&tm format video membantu sudiens mengenali m ml melalui
penyajian layanan, aktivitas, serta karakteristik unik yang nm_.__d' tonjolkan,
schinggn video profil kerap digunakan untuk meabangun Kesan posif skaligus
mmMﬁhﬁMﬁmﬂﬁﬂm dan penawaran suatu lembaga (Suluh,
2020, '

Video company_ur@‘!kjl@'m.p'ﬂw sebagai sarana promosi,
terutima ketikn media pramosi konvensional dimilni gurang efektif dalam menarik
perhatian publik di tengash kepodaton informasi digital. Penelitian tentang

pembuatan video company profile di lingkungan perusahasn menunjukkan bahwa
video profil dirancang sebagal media pendukung informasi dan promosi melalui
tahapan pra produksi, produksi, dan pascaproduksi agar pesan dapat disnmpaikan
secart menarik dan efektif kepads audiens. Dengan demikian, kualitas
sinematografi dan edivime dalam video profil tidak semats menyangkut keindahan

(]



visual, melainkan menjadi bagian dari strategi komunikasi yang menentukan
keberhasilan penyampaian pesan institusional (Rifai et al., 2018).

Video company prafife Dalam konteks pendidikan khususnya poda lembaga
vang sangal bergantung pada kepercayvaan masyarakal mood visun! dalom video
company profife berperan sebagai perangkatl strategis untuk membangun kesan
sekaligus keyakinan audiens terhadap identitas lembaga. Mood wiswal dibentuk
melalui konsistensi unsur-unsur n:uu.‘sop&h-pabt wama, pencahayaan, komposisi
gambar, ritme penyuntingan. seria keselarnsan antara musik dan tipografi sehingga
menciptakan pengaliman menonton yang utuh dan ﬂiﬂj}%ﬂ Pengelolaan rood
visual yang tepat Dﬂmm tidak hanya memahsmi informasi faktual
nmf]ﬁmﬂ lembaga letapi jugs merasakan nilsl, budaya, dan karakter institusi
secara emosional. Aspek emosional ini berperan penting dalam memperkuat daya
ingat dan membentuk persepsi positif masysrakat schingga mendukung efektivitas
w@m prafile sehagai media promosi vang mudal m'mlnlm
berbagai phﬁn‘m digital (Sipayung et al., 2023). Urgensi tersebul semakin
]mn.uwmﬁlmnbuga Pendidikan Anak Usia Dini karenna karakter ﬂm dan
pesun ﬁ}wlkm menuntut pendekotun vivuo! yang lebih lembut, hangat,
dan ramah snak. Lembaga PAUD perfu menampilkan representasi lingkungan
belajar vang sman, menyenangkan, dan edukstif agar emng tum mampu
memh;uugknu. pengalaman belajar- anok mereka. Praktik perancangan video
Lzmpwh‘lﬁﬂr m?ﬂmw}mn bnhﬂ‘kmynﬁl dipandang sebagni
mammkm&h dm&xrerkmuhmiwlﬁ mata calon orang a,
terutama melalui distribusi berbasis mtemet yang memiliki jangkavan luas. Dalam
konteks ini, mood umufhh‘pmww utsmn untuk menagaskan nilai
kepedulian terhadap anak dan orientasi eduknnf].l'.mg melekat pada identitas PAUD
(Kurmtawan, 2016).

PAUD Terpadu Allifa menjadi salah saty lembags pendidikan yong
menggunakan produksi video untuk media promosi, alaupun sebagian besar
penelitian masth berfokus pada fungsi promosi atau tshapan produksi secara umum.
Pembahasan mendalam mengenal bagaimana sinematografi dan editing dipadukan
secara spesifik untuk membentuk mood visual yang sesuai dengan karakter PAUD



masih relatif terbatas dan jarang dikaji sebagai proses kreatif yang sistematis dan
dapat direplikasi. Di sisi fain, kajian sinematografi umumnya membahas emosi
penonton dalam konteks film, namun belum banyak diterapkan pada video
mnstitusional pendidikan anak usia dini yong memiliki tuntutan citra berbeda, yakn
hangat, cenia. edukatif, don beronentasi pada kepercayaan orang tua (Muthohar,
2025). PAUD Terpadu Allifa merupakan |embaga Pendidikan Anak Usia Dind
(PAUD) yang berlokasi di POKOH. Wedomartani, Kecamatin Ngemplak.
Kabupaten Slemang Mh Istiftewa Yogyakartd dengan NPSN 69838245,
berstatus sckolah swasta di bawah pembinaan Kernenterian Pendidikan Dasar dan
Menengah dan resmi berdiri sejak 1 Oktober 2010 (SK Pendirian 188/4702/V1)
serft memiliki skreditasi B, berfokus pada layanan peaitipan anak (TPA),
Kah:n‘p& Bermain{KB), dan Raudhatul Athfal (RA) untuk anak usia dini dalam
nmm kemampuan dasar dan sosial anak mhﬂﬂmhhu kegiatan
belajar bermain y:mg terstruktur dan aman sertn melibatkon orang tua/wali d&lnm
proses pﬂndiﬁnn

wuﬂllﬂ‘tlf ini menjadi penting karena berupaya mengkaji secara
mendalam proses kreatif penerspan teknik sinematografi dan editing pada seluruh
tahapan produksi sebagai saruna pembentuk mood viswal dalsm video company
prafile PAUD Terpadu Allifa Ngemplak Sleman Yogynkartn Penelitian ing

bertujuan_menganalisis. bagaimana. pemilihan shat, sudut kamera, pergerakan
knmern, pencahayaan, komposisi visua!, ritme editing, tmnsisi, dan eolor grading

diterapkan secara terencana untuk menghasilkan suasana visia/ vang hangat, ceria,
dan edukatif, serta menjelaskan kontribusinya hagi praktik komunikasi institusional
PAUD agar video profil yang dihasilkan tidak hanya informatif, tetapi juga

komunmkatif dan persuasifhﬂgi orang tua dan ma.sim.fnléut (Oktaviandry, 2023},

1.2 Fokus Fermasalahan dan Romusan Masalah

Pemanfaatan media audie viswal, khususnya dalam bentuk video company
profife. menjadi salah satu strateg vang signifikan bagi lembaga pendidikan anak
usia dini dalam membangun identitas institusi serta menyampaikan pesan kepada
masyarakat. Pada PAUD Terpadu Allifa Ngemplak Sleman Yogyakarta, video



company profile diharapkan mampu menampilkan nilai-nilai pendidikan, suasana
pembelajaran, dan karakter lembaga secara visua/ sekaligus emosional. Penyajian
tersebut bertujuan agar masyarakat, terutama orang tua, dapat memperoleh
gambaran yang utuh mengenai kualitas dan keunggulan lembaga,

Nomun demikian, pembentukan mood visual dalam video compamy praofile
sangat bergantung pada penerapan teknik sinemiatografi dan editing yang tepal serta
saling terintegrasi. Pengelolaan yang kurang optimal terhadap kedua aspek tersebut
dapat mengakibatkan pesan el tidak tersampaikan secarn efektif dan
mengurangi d,lzj'ﬂlﬂ videa, Oleh karenn ifu. d‘lpﬁttﬂ':nmllunn kualitatif yang
mendalam untuk mewm Aekmik mmmngmﬁdm&fmng diterapkan
daldm proses produksi, serta sejanh mana Imnhihnmﬂ'ﬂnm membentuk mood
visial pada video company profite PAUD Terpadu Allifa.
Eampemapmnn tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini disusun

.&gﬂfmmlw!m'.apnn teknik smematografi dan ediring sebagai pembentuk mood
visua! dalam proses pembuntan video company profile PAUD Terpadu Allifa
4 I-'rllk B Yogyakurta?

I.J'l’ljum

; umusan masalah y jan inf bertujuan untuk:

a Mwﬁnﬂ mnemﬂw dafarn proses pembuatan
video company profite PAUD Terpadu ;&mﬁ Npgemplak  Sleman
Yogyakarta, meliputi pemilihan sodut whn gambar, komposisi
visual, penmhn}'ﬁm serta pergcf:ﬂkun kamera dalam merepresentasikan
identiins dan suasana lembagn pendidikan anak usia dini.

b. Mengungkop dan menganalisis proses editieg vang digunokan dalam
produksi video company profife PAUD Terpadu Allifa, termasuk

pengaturan ritme vivee/, transisi, penyusunan alur narasi. serta pengolahan

audio visua! dalam membentuk moeed viseal yang sesual dengan karakter
dan pesan lembaga.



Tujuan penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan kajion komunikasi viseo! dan produksi awdfo visua! dalam
konteks pendidikan anak usia dini, tetapi juga memberikan manfaat praktis sebaga
acusn bagi lembaga pendidikan dan praktisi media dalam meninghkatkan koalitas
produksi video company profile vang komunikatif, estetis, dan bermakna.

1.4 Manfant

141 Mnnrntm

WL leﬂimm muﬂ@‘h’ihﬁnbﬁlkﬂn sumbangan

pemikiran bagi pcugwjhjimﬂmu komunikasi vivwal dan produksi audio

visual, khususnya dalam pembahasan mengenai Mﬂmk sinematografi dan
editing dalarm pembentukan m;.md visual Tenvun M'ﬁﬂﬂmapkﬂn dapat
menambah khazanah referensi akademik terkait cars kerja M‘:ﬂ.‘g}r visual,
sepu'li m-:msa pambar. pencahayaan, gernk kamera. ritme penyuntingan, dan
kesim:hngw viswal, yong saling tenntegrasi dolam memtptahu .i.;;uunu
uhuawm pada sebuah karya video.

Di‘ﬂmpmgilu_ penelitian ini jugs berupays memperluas pemahaman teoritis
mpmapan sinematografi dan edining pngﬂﬁk terbatas pada b:dang
puﬂ:lnm atot iklan komersial semata, tetapi juga rllmmm Fﬁkﬂ
Pt‘ﬂﬁhu. khususnya video company profile pad-.u Imhmpendnﬁhn anak usia
dini. m m W dengan konteks PAUL. penelitian ini

diharaplan :hgi muM rujukan. hmepmu.l hﬁ Mlm selanjuinya yang
serta proses pembentukan

mmyumh"ﬁumumknﬂ auidio viswal, viswal storytelling,

makna visual! dalam mﬂm

1.4.2 Manfaat Prakils
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapst memberikan manfaat
sebagai bertkut:
a. Bagi lembaga PAUD, penelitian ini dapat menrjadi media promosi dan
pembuatan  video compamy prefile yang mampu merepresentasikan
identitas lembaga secars visual, komunikatif, don emosional, sehingga



pesan pendidikan dan nilai-nilai institusi dapat terssmpaikan secara lebih
efektif kepada masyarakat.
b. Bagi praktisi videografi dan produksi audio visuaf, penelitian ini dapat
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